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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika materi
Perbandingan, dengan menggunakan metode pembelajaran Everyone is a Teacher Here.
Subjek penelitian ini ialah siswa kelas V Tahun Ajaran 2019/2020 Sekolah Dasar Negeri
Pasir Kadu 04,yang terdiri dari 20 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan didasari oleh
rendahnya hasil belajar siswa terhadap pelajaran Matematika materi Perbandingan.
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yang terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus | dilaksanakan
selama dua kali pertemuan dan pada siklus Il dilaksanakan selama dua kali pertemuan.
Pengumpulan data hasil belajar dilakukan menggunakan lembar observasi yang digunakan
selama proses pembelajaran, dan tes yang diberikan pada akhir siklus | dan akhir siklus II.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif. Hal ini dilihat dari peningkatan
kemampuan siswa pada proses pembelajaran prasiklus, Siklus I, dan Siklus 1l yang dilihat
berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu > 70. Besaran peningkatan banyak
siswa yang mencapai KKM pada hasil belajar ialah sebesar47,62% % dari prasiklus sampai
dengan siklus Il. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan
siswa dalam memahami materi Perbandingan selama proses pembelajaran Matematika,
melalui metode pembelajaran Everyone is a Teacher Heredapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V Tahun Ajaran 2019/2020 SD Negeri Pasir Kadu 04.

Kata Kunci: Metode Everyone is a Teacher Here; Hasil Belajar; Materi Perbandingan; kelas
V; CAR; Matematika.
Abstract

This research is a class action research (Classroom Action Research) which aims to improve
student learning outcomes in Comparative Mathematics learning, using the learning method
Everyone is a Teacher Here. The subjects of this research were the fifth grade students of
the 2019/2020 Academic Year of the Pasir Kadu 04 Elementary School, consisting of 20
students. This research was conducted on the basis of the low student learning outcomes in
mathematics subject matter comparisons. This research was conducted in two cycles
consisting of four stages of activity, namely: planning, implementing the action, observing,
and reflecting. In the first cycle it was held for two meetings and in the second cycle it was
held for two meetings. The learning outcome data was collected using the observation sheet
that was used during the learning process, and the tests were given at the end of cycle | and
the end of cycle Il. The collected data were then analyzed quantitatively. This can be seen
from the increase in students' abilities in the pre-cycle learning process, Cycle I, and Cycle Il
which is seen based on the minimum completeness criteria (KKM), namely. The magnitude
of the increase in the number of students who reach the KKM in learning outcomes is
47.62% from pre-cycle to cycle Il. The results of quantitative analysis show that there is an
increase in students' ability to understand Comparison material during the Mathematics
learning process, through the learning method Everyone is a Teacher Here can improve
student learning outcomes in class V Academic Year 2019/2020 SD Negeri Pasir Kadu 04.

Keywords:method Everyone is aTeacher Here; Learning outcomes; Comparative Material,
class V; CAR; Mathematics.
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PENDAHULUAN

Metode balajar merupakan cara yang sering digunakan guru sebagai strategi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas(Nasution, 2017). Adapun metode
pembelajaran pada saat ini menurut Antika (2014) haruslah menjadikan siswa sebagai pusat
dari pembelajaran. Tidak lagi menjadikan siswa sebagai objek namun selaku subjek yang
mampu berkembang dengan menjadikan pembelajaran student center. Hal ini bertujuan agar
siswa lebih kritis dan kreatif sesuai dengan pembelajaran saat ini yaitu kurikulum 2013.
Adapun salah satu metode yang berpusat kepada siswa ialah Everyone is a Teacher Here
(ETH)(Said, M. A, Nirmayanti, & Nurlina. 2015).Kelebihan lain dari metode ETH yaitu
memberi kesempatan kepada siswa agar bersedia bekerja/ belajar individu dan kelompok,
saling menghargai pendapat orang lain, menerima pendapat berbeda, belajar
mengemukakan pendapat dengan teman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Lasmiatun, 2013)

Materi perbandingan pada matematika untuk anak kelas V terkadang masih menjadi
hal yang sulit. Dikarenakan banyaknya variasi masalah atau persoalan yang beragam
(Hamidah, dkk, 2017). adapun metode ETH diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Adapun kelebihan dari penerapan metode ETH (Asiza & Irwan, 2019) adalah siswa
secara individu dapat menjawab pertanyaan dari teman-temannya, kemudian mendorong
siswa menjadi berani berpendapat, dan guru dapat mengetahui penguasaan setiap individu
siswa terhadap materi yang disampaikan.

METODE

Penelitian dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom
Action Research(Khasinah, 2015).Subjek penelitian ini ialah siswa kelas V SD Negeri Pasir
Kadu 04 pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020yang terdiri dari 21 siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus | dilaksanakan
selama dua kali pertemuan dan pada siklus Il dilaksanakan selama dua kali pertemuan.
Pengumpulan data hasil belajar dilakukan menggunakan tes yang diberikan pada akhir
pembelajaran siklus | dan akhir pembelajaran siklus Il. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara kuantitatif (Salasih, 2015).
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Gambar 1Alur Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang didapat setelah melakukan sebanyak dua siklus dengan tahapan yang
telah di jelaskan sesuai dengan Gambar 1, sebelumnya telah dilaksanakan kegiatan
pratindak yang menjadi dasar dari penelitian. Pada kegiatan pratindak/prasiklus siswa yang
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memenuhi KKM atau hasil belajar yang baik adalah sebanyak 8 siswa atau 38,10%.
Tahapan Siklus pertama dimulai yaitu dilakukan perencanaan dengan menyusun
pembelajaran yang menggunakan tahapan prosedur ETH dengan materiPerbandingan pada
pembelajaran Matematika, dan dibuat soal evaluasi dalam bentuk tes dan observasi selama
proses pelaksanaan pembelajaran.

Tahapan pelaksanaan pada metode ETH (Asiza & Irwan, 2019) dengan materi
Perbandingan pada pembelajaran Matematika adalah guru menyampaikan materi, guru
membagi kartu berindeks kepada setiap siswa dan meminta siswa untuk menuliskna
pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan, guru mengumpulkan kartu berindeks
dari siswa, kemudian membagikan secara acak kepada seluruh siswa. Untuk kemudian
dijawab oleh siswa secara individu. setelah selesai menjawab masing-masing pertanyaan,
guru meminta perwakilan siswa untuk menyampaikan pertanyaan sekaligus jawaban dari
soal yang didapat, tahapan di atas dilakukan sampai waktu cukup untuk kesimpulan akhir
pembelajaran.

Sembari pembelajaran dilaksanakan guru/peneliti melakukan observasi. Didapatkan
hasil belajar siswa pada siklus | ini yaitu terjadi peningkatan terhadap masing-masing siswa
sebanyak 21 orang. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya banyak siswa yang tuntas
KKM dalam hasil belajar (tes) yaitu sebanyak 14 atau sebanyak 66,67% meningkat
sebanyak 24,57% dari prasiklus. Pada tahapan akhir dilakukan refleksi terhadap hasil akhir
masih perlu ditingkatkan lagi, karena masih cukup banyak siswa yang tidak tuntas, maka
kesimpulan dari refleksi tersebut adalah dilakukannya siklus kedua. Lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 sebagai perbandingan hasill ketuntasan belajar
prasiklus dan siklus | di bawah ini:

Prasiklus Siklus |

Tuntas

Tidak Tuntas

Tuntas

Gambar 2Hasil Belajar Prasiklus Gambar 3 Hasil Belajar Siklus |

Berdasarkan tahapan siklus | sebelumnya dilakukan Siklus kedua dengan tahapan
yang sama yaitu dilakukan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan observasi siswa
terhadap Perbandingan selama proses pembelajaran Siklus Il. Didapatkan hasil belajar
siswa pada siklus Il ini yaitu terjadi peningkatan terhadap masing-masing siswa sebanyak 21
orang. Hal tersebut ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
dalam hasil belajar (tes) yaitu menjadi 85,7% atau meningkat sebanyak 47, 2% dari prasiklus
dan 19,03% dari siklus I. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3 perbandingan nilai
prasiklus dan siklus | di bawabh ini:
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Gambar 4 Hasil Belajar Siklus Il

Refleksi dari rangkaian tahapan kegiatan penelitian setelah di dapatkan hasil siklus Il
yang telah 85,7% siswa mendapatkan ketuntasan minimum maka proses siklus selesai.
Dengan didapatkan hasil perbandingan pada prasiklus 38,1% kemudian pada siklus |
meningkat menjadi 66,67%, dan di akhir siklus kedua hasil belajar siswa yang mencapai
KKM meningkat menjadi 85,7%. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3
perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika di bawah ini:

Perbandingan Hasil Belajar Siswa

100,00%
75,00%
50,00%

25,00%

0,00% ——
PRASIKLUS SIKLUS | SIKLUS Il
Tuntas [ Tidak Tuntas

Gambar 5Perbandingan Hasil Belajar Siswa

SIMPULAN

Pembelajaran menggunakan metode Everyone is a Teacher Here dapat menjadi
salah satu cara dalam meningkatkan hasil belajar siswa mendapatkan kriteria ketuntasan
minimum siswa kelas V tahun ajaran 2019/2020 SD Negeri Pasir Kadu 04 pada mata
pelajaran Matematika materi Perbandingan. Hal ini dilihat dari meningkatnya jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan dalam hasil belajar (tes) yaitu menjadi 85,7% atau meningkat
sebanyak 47, 2% dari prasiklus dan 19,03% dari siklus I.
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